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Abstrak 

Masih rendahnya motivasi siswa dalam belajar dasar-dasar mesin bubut dan kurangnya pemanfaatan penggunaan 

sarana prasarana di sekolah, sehingga membuat siswa kurang dapat mengembangkan potensi diri dan kreasinya 

serta sulit dalam memahami pelajaran. Dengan mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yang ada sangat 

diperlukan dalam menunjang motivasi belajar siswa sehingga keberhasilan belajar bisa tercapai. Siswa kelas XII 

merupakan siswa yang sudah merasakan dan melalui berbagai kegiatan belajar. Tujuan penelitian ini untuk 

mengungkap berapa besarnya hubungan fasilitas sarana prasarana belajar terhadap motivasi peserta didik di 

tingkat XII TP dengan dasar-dasar mesin bubut sebagai mata pelajaran. Penelitian yang dilakukan bersifat korelasi 

untuk mengetahui dan melihat ada tidaknya atau seberapa besar hubungan antara dua variabel. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan yang mana sebagai siswanya adalah siswa jurusannTeknik Pemesinanndi SMK Negeri 1 Padanggdi 

kelas XII dengan total sebanyak 50 orang siswa. Cara yang dipakai teknik sampling adalah random sampling 

sejumlah 34 siswa. Hasil penelitian yang dilakukan kepada 34 siswa ini dengan berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis dilakukan dengan parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel sarana prasarana berdampak dengan hasil 

signifikan kepada motivasi siswa dalam belajar. Hasil dari itu disebabkan karena nilai yang signifikansii(0.000)i< 

0.05.jjadi didapatkan hipotesissHooditolakkdannHaaditerima. Dari hasillini didapatkan semakin meningkat sarana 

dan prasarana pada sekolah maka akan berdampak pada motivasi siswa belajar terutama pada pelajaran 

Dasar-dasar Teknik Bubut. 

Kata Kunci : Hubungan, Sarana Prasarana, Motivasi Belajar, Kelas XII, Dasar-dasar Mesin Bubut 

Abstract 

The low motivation of students in learning the basics of lathes and the lack of use of infrastructure in schools, 

makes students less able to develop their potential and creations, difficult as well to understand lessons. By 

optimizing the use of existing infrastructure, it is very necessary to support student learning motivation so that 

learning success can be achieved. Class XII students are students who have experienced and gone through 

various learning activities. The purposeeof thissstudy was tooreveal howwmuch theerelationship 

betweennlearning infrastructure facilities anddthe motivation of students at level XII TP with the basics of a lathe 

as a subject. Research conducted is a correlation to determine and see whether or not there is or how big the 

relationship between two variables. Research activities were carried out in which as students were 

studentssmajoring in Mechanical Engineering at SMK Negeri 1 Padang innclass XII with a total of 50 students. 

The method used by the sampling technique is random sampling of 34 students. The results of research conducted 

on 34 students baseddon theeresults offhypothesis testing carried outtpartially (t test), it was found that the 

variables of infrastructure had a significant impact on students' motivationnin learning.TThe result ofFthis is due 

to theEsignificance valueE(0.000) <0.05.Sso it is foundDthat the hypothesis Ho is rejectedDand Ha is accepted. 

From theseEresults, it was found thatTthe increasing facilities and infrastructure in schools will have an impact 

on student motivation to learn, especially in the lesson of the Basics of Lathe Technique. 

Keywords : Relationships, Infrastructure, Learning Motivation, Class XII, Basics of Lathe Machines 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan bagi individu adalah hal terpenting, 

setiap orang harus dididik dan mengharapkan 

pendidikan berkembang di dalamnya Proses 

pembelajaran yang baik mempengaruhi siswa, 

karena dalam proses pembelajaran yang menjadi  

tujuan utama adalah siswa (Yanti et al., 2020). 

(Sukrawan & Indonesia, 2020). Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) adalah sebuah sarana pembentukan 

sumber daya manusia yang kompeten (Setiawan & 

Arsana, 2018). Era globalisasi, bermacam cara sudah 

digunakan untuk meningkatkan SDM dan mutu 

pendidikan oleh pemerintah (Supardi & (1)., 2019). 

Sumber belajar yang masih kurang akan 

menyebabkan pemahaman siswa kurang optimal 

dalam proses pembelajaran (Refdinal et al., 2021). 

Pendidikan adalah daya tarik sehingga menaikkan 

kemampuan seseorang. Pendidikan hendaknya 

diharapkan memberikan perubahan dalam aspek 

kognitif, afektif, psikomotor dan citra diri individu 

(Sari & Yufrizal, 2021). Pendidikan merupakan 

faktor yang akan bisa menentukan meningkat dan 

majunya suatu bangsa (Bahan et al., 2021). Kualitas 

pendidikan biasanya akan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, namun kemampuan guru dianggap paling 

berpengaruh selama ini. Oleh karena itu, pendidikan 

adalah peranan penting dalam pembangunan 

nasional Pembelajaran ialah sebuah prosedur yang 

rumit, karena pada Kegiatan pembelajaran selalu 

melakukan bermacam kegiatan dan tugas, dengan 

lingkungan belajar untuk mahasiswa diperoleh 

perubahan sikap yakni hasil belajar (Studi et al., 

2018).. 

Teknologi informasi (TI) merupakan perkembangan 

sistem informasi dengan menggabungkan antara 

telekomunikasi dan teknologi computer 

(BulkiaRahim et al., 2019). Pendidikan yang unggul 

dan mampu bersaing pada perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi merupakan pendidikan 

yang berkualitas. Pendidikan diharapkan mampu 

menimbulkan perubahan pada diri individu 

perubahan yang mencakup aspek pemikiran perilaku 

dan keterampilan (Budiman, 2017). Media 

pembelajaran berguna agar minat belajar siswa 

terangsang dan pada gilirannya keaktifan siswa siswa 

meningkat saat mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga menjadi tinggi hasil belajar yang tercapai 

(Yufrizal et al., 2019). 

Motivasi belajar terdiri dari 2 jenis yaitu motivasi 

ekstrinsik serta motivasi intrinsik (Salim et al., 2020). 

Motivasi didefenisikan sebagai aktivitas untuk 

menghasilkan sebuah kondisi tertentu, sehingga 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu, dan jika seseorang itu belum terdorong 

untuk melakukan sesuatu, diupayakan untuk 

mengabaikan rasa yang tidak sesuai dengan perasaan 

sesseorang tersebut (Firmansyah, 2015). Motif yang 

membuat manusia dapat melaksanakan suatu 

aktivitas adalah motif intrinsik (Megawati & Sari, 

2012). Gambar Teknik fungsinya untuk 

menyampaikan informasi, menggunakan informasi 

(data teknis) dan penyimpanan serta rencana yang 

ada. dalam penyiapan. informasi (Wijayanti, 2014). 

Rumah Belajar terdapat berbagai macam kegiatan 

belajar serta fasilitas interaksi dan komunikasi antar 

bahan belajar dan komunitas pendidikan untuk 

peserta didik dan pendidik, video kebudayaan 

terhadap bentuk peta budaya, dan bank soal dengan 

diharapkan kegiatan dan fitur yang ada dapat 

digunakan dengan lebih masksimal oleh peserta didik, 

pendidik dan masyarakat yang mau untuk belajar 

pada kegiatan pembelajaran (Nurhayati et al., n.d.). 

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2013) terdapat 

2 faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

peserta didik saat belajar diantaranya faktor internal 

dan eksternal. (Septiana et al., 2013). Guru adalah 

faktor penting di antara fakor lain dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah (Budiyono & Madura, 2016). 

II. Metode Penelitian 

A. JenissPenelitian  

Jenissdari penelitianainiddikelompokkan kepada jenis 

penelitiann secara korelasi. Penelitiann secara 

korelasional adalah untuk mengetahui seberapa 

besarnya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 

Arikunto, (1993:326). 

B. Populasi  

Populasi semua subjek yang menjadi penelitian. Dari 

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian 

merupakan semua peserta didik kelas XII TP di SMK 

Negeri 1 Padanggpada mata pelajaran dasar-dasar 

mesinnbubut yang tersebar dalam 2 kelas berjumlah 

50 siswa. 

Tabel 1. Jumlah Populasi 
No Kelas Jumlah 

1 XII TP A 25 Orang 

2 XII TP B 25 Orang 

 Jumlah 50 Orang 

C. Sampel 

Suharsimi (2010) “Sampel adalah beberapa atau 

sebagian yang diteliti dari populasi’. Sugiyono (2010: 

10) “Wakil yang merupakan total dan ciri khas yang 

ada pada populasi yang diteliti”. 

Ukuran sampel (n): 

 𝑛 =  
50

1 +  ( 50  (0,1)2 )
= 33,33  

Digenapkan menjadi 34 sampel. Besar dan 

penyebaran sampel secara random sampling ddapat 

dilihattmelalui tabell2. Jumlah sampel : 



Vol.3, No.2, Mei 2021 

Journal homepage:Hhttp://vomek.ppj.unp.ac.idd 

 

77 

Tabel 2. JumlahhSampel 

Sekolah Kelas  Jumlah Jumlah Sampel 

 

 

SMK N 1 

Padang 

X TP A   25 25

50
× 34 = 17 ≈ 17 Siswa 

X TP B 25  25

50
× 34 = 17 ≈ 17 Siswa 

TOTAL  50  34 Siswa 

D. Tempat dan Waktu Penelitiann 

Pelaksanaan penelitianndilakukan di SMKKNegeri 1 

Padang. Subjek yang diteliti yaitu siswa kelas XII 

Teknik Pemesinan yang mengikuti mata pelajaran 

Dasar-dasar Teknik Bubut dan terdaftar pada tahun 

ajaran 2019/2020. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dari penelitian dipakai untuk menakar 

suatu yang diamati oleh orang yang akan meneliti 

(Sugiyono, 2008). Instrumen penelitian merupakan 

salah satu alat pengumpul data menggunakan 

kuesioner atau angket kemudian diedarkan kepada 

siswa sebagai sampel penelitian. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

1. Analisis Deskriptif 

Deskripsi dataa dikatakan disini. untuk memperoleh 

hasil gambaran yang jelas terkait mean, 

median,nmodus, standard deviasi, skor tertinggi dan 

skor terendahhdengan cara manual pada Analisi 

Deskriptif : 

Tabel 3. Analisi Deskriptif 
No Pernyataan Mean TCR 

(%) 

Ketera

ngan 

 Sarana dan Prasarana (x)    

A. Perabotan    

1 Praktek di bengkel menjadi 

semangat karena banyaknya 

siswa. 

4.03 80.6 
Sangat 

Kuat 

2 Saya bersemangat praktek di 

bengkel karena dapat 

menampung siswa yyang 

praktek dengannnyaman. 

4.09 81.8 
Sangat 

Kuat 

3. Saya bersemangat karena 

jarak antara siswa dengan 

mesin ideal. 

4.12 82.4 
Sangat 

Kuat 

4 Saya tidak semangat saat 

praktik di bengkel 

dikarenakannsempitnyaaruang 

gerak. 

2.12 42.4 Cukup 

5 Saya bersemangat karena 

meja, kkursi, lemarii alat 

bengkel bersih dan dapat 

digunakanndengan baik. 

4.12 82.4 
Sangat 

Kuat 

6 Saya semangat apabila 

bengkell terdapatt tempat 

sampah dan alat kkebersihan 

dengan jumlah yang memadai. 

4.00 80 Kuat 

7. Saya tidak semangat karena 1.97 39.4 Lemah 

praktek di bengkel karena 

kurangnya alat bantu 

pencahayaan sehingga pada 

saat praktik merasa kesusahan. 

.8. Saya tidak semangat karena 

praktek di bengkel karena 

banyak mesin dan pperalatan 

lain yyang tidak digunakan 

berserakan di bengkel. 

2.21 44.2 Cukup 

9 Saya jadi semangat karena 

jadwal penggunaan bengkel 

tersusun rapi. 

4.26 85.2 
Sangat 

Kuat 

10 Saya tidak semangat karena 

kegiatan perawatan dan 

perbaikan mesin mengganggu 

jalannya prosesspembelajaran 

praktik. 

2.06 41.2 Cukup 

B Peralatan Pendidikan    

11 Saya bersemangat karena 

setiap kali praktik kondisi 

mesin dan peralatan dalam 

kondisi yang baik dan dapat 

digunakanndengannbaik. 

4.47 89.4 
Sangat 

Kuat 

12 Saya semangat karena pada 

saat praktikk setiap siswa 

mendapat jatah penggunaan 

mesin beserta 

perlengkapannya. 

4.44 88.8 
Sangat 

Kuat 

13 Saya semangat karena isi, rak 

alat dalam lemari 

tersusunnrapi terbebas dari 

barang-barang yang tidak 

digunakan serta teridentifikasi 

secara baik. 

4.53 90.6 
Sangat 

Kuat 

14 Saya tidak semangat karena 

seringkalii ada siswa yang 

tidak mendapatkan mesin atau 

peralatannsaat praktik. 

2.18 43.6 Cukup 

15 Saya semangat karena 

bengkell tersedia petunjuk 

penggunaan mesin dan alat 

praktik dengannbaik. 

4.47 89.4 
Sangat 

Kuat 

16 Saya semangat karena bengkel 

tersediaaa alat pelindung diri 

(ADP) dengannbaik. 

4.59 91.8 
Sangat 

Kuat 

17 Saya semangat karena 

tersedianya fasilitas penunjang 

lain dii bengkel seperti (lampu 

penerang, kipass angin dan 

lain-lain) dengan jumlah yang 

memadai.  

4.44 88.8 
Sangat 

Kuat 

18 Saya semangat karena bengkel 

kurang tersedia peralatan 

pemadam dan K3 dengan 

baik. 

4.44 88.8 
Sangat 

Kuat 

19 Saya semangat karena cara 

peminjaman alat dann mesin 

mudah dan cepat. 

4.53 90.6 
Sangat 

kuat 

20 Saya semangat karena setiap 

anggotaabengkel (guru, tool 

man dan siswaa pratik) 

mematuhi jadwall dan 

peraturan yang telah ada 

dengannbaik. 

4.32 86.4 
Sangat 

kuat 

C Media pendidikan    

21 Saya semangat karena bengkel 

tersedia sarana pembelajaran 

diantaranya papann tulis dan 

perlengkapan sertaa alat bantu 

4.47 89.4 
Sangat 

kuat 



                     Vol.3, No.2, Mei 2021            

        

Journal homepage:Hhttp://vomek.ppj.unp.ac.idd 

 

78 

belajar yang baik.  

22 Saya semangat karena saat 

pembelajaran praktik 

mendapatkan job sheet 

sebagai pegangan. 

4.21 84.2 
Sangat 

kuat 

23 Saya tidak semangat karena 

padaa pembelajaran teori, 

media yang dipakai kkurang 

memadai sehingga siswa 

kurang dapat memahami teori 

pendukung praktik. 

2.24 4.48 Cukup 

24 Saya semangat karena ssetiap 

siswa mendapatkan informasi 

tujuan pembelajaran praktik, 

standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai dari guru. 

4.53 90.6 
Sangat 

kuat 

25 Saya semangat karena ssetiap 

praktik guru selalu mengawasi 

dan mengarahkan dengan 

baik. 

4.53 90.6 
Sangat 

kuat 

26 Saya semangat karena gguru 

memberikan nilai sesuai 

dengan hasil praktik yang 

telah dicapai. 

4.53 90.6 
Sangat 

kuat 

27 Saya tidak semangat karena 

terkadanggjadwallpenggunaan 

bengkel bertabrakan dengan 

kelas lain. 

2.24 44.8 Cukup 

28 Saya semangat karena 

jumlahh mesin dann alat yang 

ada sesuai dengan jumlah 

siswa yang praktik. 

4.38 87.6 
Sangat 

Kuat 

29 Saya tidak semangat karena 

terkadanggg ada siswa yang 

tidak menggunakan mmesin 

karena kondisi yanggrusak 

dan tidak dapat digunakan. 

2.18 4.36 Cukup 

30 Saya semangat karena jarakk 

dan letak antar mesin tersusun 

dengan baik sehingga 

memudahkan praktik. 

4.00 80 Kuat 

 Motivasi Belajar (Y)    

1 Saya mengerjakan tugas mata 

pelajaran dasar-dasar mesin 

bubutdengan 

sungguhsungguh.  

4.41 88.2 
Sangat 

kuat 

2 Saya menyelesaikan tugas 

mata pelajaran dasar-dasar 

mesin bubut dengan tepat 

waktu 

4.47 89.4 
Sangat 

kuat 

3 Jika nilai mata pelajaran 

dasar-dasar mesin bubut saya 

kurang baik, sayaaakan terus 

semangat belajar agarrnilai 

saya menjadi baik. 

4.32 86.4 
Sangat 

kuat 

4 Saya akan merasa puas jika 

dapat mengerjakan soal mata 

pelajaran dasar-dasar mesin 

bubut dengan memperoleh 

nilai baik. 

4.32 86.4 
Sangat 

kuat 

5 Saya selalu mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik.k. 

4.50 90 
Sangat 

kuat 

6 Sayaa selalu bertanyaa kepada 

guru mengenai pokok 

pembelajaran yanggbelum 

sayaapahami 

4.26 85.2 
Sangat 

kuat 

7 Saya selalu menyelesaikan 4.35 87 Sangat 

sendiri tugas mata pelajaran 

dasar-dasar mesin bubut yang 

ditugaskan oleh guru 

kuat 

8 Saya dapat mengerjakan tugas 

mata pelajaran dasar-dasar 

mesin bubut dengan hasil saya 

sendiri. 

4.41 88.2 
Sangat 

kuat 

9 Saya puas belajar mata 

pelajaran dasar-dasar mesin 

bubut karenaa guru 

menjelaskan dengann 

menggunakan berbagai cara.a. 

4.50 90 
Sangat 

kuat 

10 Sayaasangat senangg belajar 

mata pelajaran dasar-dasar 

mesin bubut karena ssaat 

pembelajaran dijadikan 

kelompok-kelompok.k. 

4.35 87 
Sangat 

kuat 

11 Sayaa selalu menyampaikan 

pendapat saat diskusi. 
4.32 86.4 

Sangat 

kuat 

12 Jika adaa penyampaian yang 

berbeda,n, saya akan 

memberikan tanggapan. 

4.44 88.8 
Sangat 

kuat 

13 Sayaa tidak akan mudahh 

mengikuti dengann jawaban 

teman. 

4.32 86.4 
Sangat 

kuat 

14 Sayaa optimis memperoleh 

nilai terbaik karena 

tugas-tugas mata pelajaran 

dasar-dasar mesin bubut saya 

kerjakan dengan baik. 

4.38 87.6 
Sangat 

kuat 

Analisi Deskriptif menunjukkan variabel sarana dan 

prasarana pernyataan paling dominan adalah pada 

poin A16 tabel dengan nilai tingkat capaian 

responden 91.8%. Sedangkan pernyataan yang paling 

kecil yaitu pada poin A7 tabel dengan nilai tingkat 

capaian responden 39.4%. Pada variable motivasi 

belajar, pernyataan paling dominan adalah pernyataan 

pada poin B9 tabel dengan nilai tingkat capaian 

responden 90%. Sedangkan pernyataan yang paling 

kecil yaitu pada poin B6 tabel dengan nilai tingkat 

capaian responden 85.2%. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui apakah alat 

pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat 

ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat 

tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 

kelompok individual, maupun dilakukan pada waktu 

yang berbeda. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas diperoleh Cronbach Alpha yang 

cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing 

variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk 

No Variabel Cronbach 

Alpha 

r-tabel Keteranga

n 

1 Sarana Pra Sarana 0.907 0.60 Reliabel 

2 Motivasi Belajar 0.937 0.60 Reliabel 
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selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 

variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 

3. Uji Normalitas 

Tabel 5. Pengujian Normalitas 
  Unstandardized 

Residual 
N 34 

Normal 

Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation .26685168 
Most Extreme 

Differences 

Absolute .113 

Positive .059 
Negative -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .658 

Asymp. Sig. (2-tailed) .780 

Uji Normalitas dapat diketahui bahwa nilai asymp 

sign pada variabel 0.780 > 0.05. Hal ini didapatkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

4. Pengujian Linearitas. 

Tabel 6. Uji Linearitas. 

   Sum of 
Squar

es df 
Mean 

Square F Sig. 

motiva
si 
belajar 
* 
sarana 

Betwee
n 
Groups 

(Combine
d) 

5.510 22 .250 
3.90

9 
.012 

Linearity 
3.884 1 3.884 

60.6
15 

.000 

Deviation 
from 
Linearity 

1.626 21 .077 
1.20

9 
.384 

Within Groups .705 11 .064   

Total 6.215 33    

Hasil uji linear, bahwa nilai Deviation from Linearity 

.> (0.05). Dari hasil ini menunjukkan bahwa antara 

sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar 

memiliki hubungan. 

5. Uji Hipotesis 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolera
nce VIF 

1 (Consta
nt) 

.406 .550  .738 .466   

Sarana 1.05
9 

.146 .789 7.264 .000 1.000 1.000 

Pengujian Hipotesis didapatkan secara parsial (uji t) 

diperoleh hasilnya yang mana variabel Sarana dan 

prasarana dapat berpengaruh secara posistif serta 

signifikan dengan motivasi belajar. .Hal ini 

disebabkan nilai signifikan (0.000) < 0.05. jadi 

hipotesis dari Ho ditolak dan dari Ha diterima. 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi. 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi. 

Model R. R Square. 
Adjusted  

R Square. 
Std. Error of 

 the.Estimate 

1. .789a .622 .611 .27099 

Uji Koefisien Determinasi menunjukkan besar 

pengaruhnya yaitu sarana dan prasarana terhadap 

motivasi belajar adalah berpengaruh dengan jumlah 

62.2% dan sisanya 37.8% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. 

B. Pembahasan 

Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan 

bahwa variabel sarana dan prasarana berpengaruh 

secara positif serta signifikan kepada motivasi belajar. 

Hal ini disebabkan.nilai dari signifikan (0.000) < 0.05. 

maka.hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

hasil ini berarti. semakin meningkat sarana dan 

prasarana pada sekolah maka akan berdampak pada 

motivasi belajar seperti Praktek di bengkel menjadi 

semangat karena banyaknya siswa, bersemangat 

praktek di bengkel karena bengkel bisa 

menampung.siswa yang praktek dengan. nyaman, 

bersemangat karena jarak siswa dengan mesin bisa 

ideal,. semangat saat aktivitas di bengkel dikarenakan 

ruang gerak yang sempit, bersemangat karena 

peralatan dan alat bengkel bersih dan dapat digunakan 

dengan baik,. semangat apabila bengkel tersedia tong 

sampah dan perlengkapan kebersihan dalam jumlah 

memadai, semangat karena praktek di bengkel 

minimnya perlengkapan alat bantu penerangan 

berdampak ketika praktik terjadi kesulitan, semangat 

karena praktek di bengkel ada alat dan mesin yang 

berserakan karena tidak digunakan di bengkel,. 

semangat karena waktu untuk menggunakan bengkel 

terjadwal baik, semangat karena kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan mesin terhalang dalam 

pelaksanaan praktik, bersemangat karena saat 

kegiatan keadaan peralatan dan mesin dalam keadaan 

yang bisa difungsikan, semangat karena peserta didik 

dapat menggunakan mesin, semangat karena alat 

didalam tempat penyimpanan tertata rapi dan 

terhindar dari barang yang tidak terpakai dengan 

teridentifikasi secara baik, semangat karena ada 

beberapa siswa yang tidak bisa menggunakan.mesin 

atau alat saat praktik, semangat karena tempat praktik 

menyediakan petunjuk cara menggunakan mesin dan 

alat praktik secara baik,. semangat karena di tempat 

praktik terdapat alat pelindung diri (ADP) secara.baik, 

semangat karena ada sarana pendukung di tempat 

praktik diantaranya (bola. penerang, pendingin dan 

lain-lain) dengan kondisi cukup, semangat karena 

.bengkel kurang diadakannya peralatan K3 dan 
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pemadam secara berkala, semangat karena cara 

pemakaian peralatan cepat, mudah dan tertata, 

semangat karena yang ada di tempat praktik 

(pengajar, tool man dan peserta didik praktik) 

mematuhi kegiatan yang telah ditetapkan dengan 

baik, semangat karena bengkel menyediakan sarana 

belajar yaitu tempat menulis, kelengkapan peralatan 

pendukung pembelajaran memadai, semangat karena 

saat pembelajaran praktik diberikan lembaran arahan 

kerja sebagai petunjuk, semangat karena kegiatan 

materi media untuk dipakai belum mendukung 

akibatnya peserta didik menerima teori pendukung 

praktik kurang, semangat karena masing-masing 

menerima petunjuk belajar bengkel, standar minimal 

kompetensi dan kemampuan dasar agar diperoleh dari 

guru, semangat karena saat aktivitas di bengkel guru 

memberikan petunjuk secara baik, semangat karena 

penilai sama dengan kerja praktik,. semangat karena 

waktu kegiatan bengkel berdempet dengan kelas lain, 

semangat karena peralatan tersedia sesuai total 

peserta didik yang kegiatan di bengkel,. semangat 

karena ada diantara siswa belum menggunakan 

peralatan atau mesin disebabkan kondisi tidak baik 

dan belum bisa difungsikan dan semangat karena 

mesin dan peralatan tertata rapi sehingga menjadikan 

kemudahan siswa untuk belajar di bengkel praktik. 

C. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan agar dapat 

mengetahui Hubungan antara Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Sarana Prasarana di Kelas XII TP Pada 

Pembelajaran Dasar-dasar Mesin Bubut di SMK 

Negeri 1 Padang. Secara dengan dilakukannya 

penelitian, uji dan analisis data serta hasil 

pembahasan, didapatkan kesimpulan : 

Dari hasil pengujian hipotesis dengan parsial (uji t) 

didapatkan hasil variabel sarana dan prasarana 

berpengaruh secara dan signifikan kepada motivasi 

belajar. Hal ini disebabkan nilai signifikan (0.000) < 

0.05. jadi diperoleh hipotesis Ho ditolak atau tidak 

diterima dan hipotesis Ha diterima. Hal ini berarti 

semakin meningkat sarana dan prasarana pada 

sekolah maka akan berdampak pada motivasi belajar. 
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